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ABSTRAK 
     
Pekerja wanita yang menderita anemia output kerjanya 5-10% lebih rendah serta 
kapasitas kerjanya per minggu rata-ata 6,5 jam lebih rendah dibandingkan dengan yang 
tidak anemia. Anemia juga mengakibatkan pekerja mudah sakit, mudah terjadi 
kecelakaan kerja sehingga angka absensi meningkat, beresiko perdarahan dan 
melahirkan bayi BBLR. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang 
berhubungan dengan anemia pada pekerja wanita di Pabrik Triplek Lampung Utara 
Tahun 2017. 
Metode penelitian ini adalah kuantitatif, desain penelitian crossectional dengan 
populasi seluruh pekerja wanita yang bekerja di Pabrik Triplek Lampung Utara (50 orang) 
menggunakan total sampling. Pengumpulan data menggunakan angket, wawancara dan 
tes hemoglobin dengan analisis univariat, bivariat dan multivariat. 
Hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara pendapatan keluarga dengan 
anemia (p=0,000, OR= 15,190), pengetahuan dengan anemia (p=0,034, OR=4,400), 
pendidikan dengan anemia (p=0,003, OR=8,750), kebiasaan mengkonsumsi zat 
penghambat penyerapan zat besi dengan anemia (p=0,023, OR=4,964), asupan zat gizi 
dengan anemia (p=0,000, OR=48,333), aktifitas fisik dengan anemia (p =0,000, 
OR=17,600). Faktor yang paling dominan berhubungan dengan anemia pada pekerja 
wanita adalah asupan zat gizi (p =0,005, OR =45,455). Diharapkan kerjasama antara 
perusahaan dengan puskesmas untuk memberikan pendidikan kesehatan terkait gizi 
kerja yang sesuai standar AKG dan menu makan harian yang beraneka ragam bagi 
pekerja di perusahaan.  
 
Kata kunci : anemia, pekerja wanita, faktor-faktor  
 
ABSTRACT 
     
Female workers who suffer from anemia have work output 5-10% lower and work 
capacity per week on average 6.5 hours lower than those who are not anemic. Anemia 
also causes workers to get sick easily, easy workplace accidents, so the absenteeism rate 
increases, the risk of bleeding and giving birth to LBW babies. The purpose of this study 
was to determine the factors associated with anemia in female workers in the North 
Lampung Plywood Factory in 2017. 
The method of this research is quantitative, crossectional research design with a 
population of all female workers working at the North Lampung Plywood Factory (50 
people) using total sampling. Data collection used questionnaires, interviews and 
hemoglobin tests with univariate, bivariate and multivariate analysis. 
The results showed that there was a correlation between family income with 
anemia (p = 0,000, OR = 15,190), knowledge with anemia (p = 0,034, OR = 4,400), 
education with anemia (p = 0,003, OR = 8,750), habit of consuming inhibitors iron 
absorption with anemia (p = 0.023, OR = 4.964), nutrient intake with anemia (p = 
0,000, OR = 48,333), physical activity with anemia (p = 0,000, OR = 17,600). The most 
dominant factor associated with anemia in female workers was nutrient intake (p = 
0.005, OR = 45.455). It is expected that cooperation between the company and the 
health center to provide health education related to work nutrition that conforms to the 
AKG standard and a varied daily diet menu for workers in the company. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki berbagai 
industri dan bisnis yang mayoritas 
pekerjanya adalah perempuan. Jumlah 
tenaga kerja di Indonesia meningkat 
setiap tahunnya. Data tahun 2011 
menyebutkan bahwa jumlah tenaga 
kerja wanita sebesar 41,6 juta dan 
meningkat pada tahun 2012 menjadi 
sebesar 43,3 juta (Riskesdas, 2013). 
Produktivitas kerja pada wanita 
dipengaruhi oleh status anemia (Scholz 
et al, 1997). Produktivitas kerja setiap 
orang tergantung dari tersedianya zat 
gizi di dalam tubuh. Kekurangan 
konsumsi zat gizi bagi seseorang dari 
standar minimum umumnya akan 
berpengaruh terhadap kondisi 
kesehatan, aktivitas dan produktivitas 
kerja. Terutama apabila pekerja 
mengalami anemia gizi besi. 
Anemia mempengaruhi setengah 
milliar wanita usia reproduksi di seluruh 
dunia. Pada tahun 2011, sebanyak 29% 
(496 juta) dari wanita yang tidak hamil 
mengalami anemia (WHO, 2014). Di 
Indonesia terdapat hampir 40 juta 
pekerja wanita dan 25 juta diantaranya 
dalam usia reproduksi (Badan Pusat 
Statistik, 2012 dalam Kemenkes, 2015). 
Hasil studi menunjukkan bahwa 
prevalensi anemia pada wanita usia 
subur (WUS) sebesar 26,4% (SKRT, 
2001 dalam Infodatin 2015).  
Berdasarkan survey dasar yang 
dilakukan Project Hope dengan Yayasan 
Kusuma Bangsa (YKB), menunjukkan 
bahwa sebagian besar masalah 
kesehatan pekerja perempuan di 
Indonesia adalah anemia atau 
kekurangan sel darah merah yang 
berfungsi membawa oksigen dan 
makanan ke seluruh organ tubuh. 
Selain itu, berdasarkan survei 
yang dilakukan pada 10.000 pekerja 
perempuan di empat pabrik di Jawa 
Barat terlihat 39% dari 365 responden 
mengalami anemia (Sheldon, 2014).  
Hasil penelitian di beberapa 
industri di Tanggerang, Jakarta dan 
Depok memperlihatkan anemia pada 
pekerja perempuan menunjukkan 
besaran 24-42% (Infodatin, 2015). 
Berdasarkan penelitian oleh Balai Besar 
Kesehatan Masyarakat Bogor di 
beberapa industri menengah dan besar 
di Kabupaten Bogor menunjukkan 40% 
pekerja perempuan anemia. Rendahnya 
status kesehatan dan gizi pekerja 
perempuan juga disebabkan karena 
rendahnya tingkat pendidikan mereka. 
Hal ini sesuai dengan data Badan Pusat 
Statistik (BPS) tahun 2010 yang 
menunjukkan 50,37% pekerja 
perempuan berpendidikan SD kebawah 
(Kemenkes, 2015). 
Di Kabupaten Lampung Tengah 
prevalensi anemia pada tahun 2008 
tercatat 1,96% dan pada tahun 2009 
meningkat menjadi 5,85%. Berdasarkan 
data dari Dinkes Kabupaten Lampung 
Utara terjadi peningkatan prevalensi 
anemia wanita usia subur (WUS) dari 
18,6% pada tahun 2015 menjadi 24,5% 
pada tahun 2016 (Dinkes Kab. Lampung 
Utara, 2016).  
Anemia mempengaruhi setengah 
milliar wanita usia reproduksi di seluruh 
dunia. Di Indonesia terdapat hampir 40 
juta pekerja wanita dan 25 juta 
diantaranya dalam usia reproduksi. 
Pekerja wanita yang menderita anemia 
output kerjanya rata-rata 5-10% lebih 
rendah serta kapasitas kerjanya per 
minggu rata-rata 6,5 jam lebih rendah 
dibandingkan dengan yang tidak anemia. 
Tingginya aktifitas fisik dan terbatasnya 
waktu yang dimiliki untuk 
mengkonsumsi makanan menyebabkan 
asupan makanan menjadi kurang dan 
akan mempengaruhi asupan zat gizi 
dalam pembentukan hemoglobin 
sehingga hemoglobin tidak dapat 
diproduksi secara normal.  
Dari wawancara yang dilakukan 
peneliti di pabrik triplek didapatkan 
bahwa rata-rata pekerja wanita di pabrik 
tersebut mengeluh sering merasa pusing 
dan berkunang-kunang saat bekerja 
dengan lama waktu kerja ± 8 jam sehari 
dan untuk bagian produksi bisa sampai 9 
jam perhari dengan waktu istirahat 1 
jam dalam sehari. Selama tahun 2017 
terjadi kecelakaan selama bekerja 
sebanyak 1 orang, hal ini menjadi faktor 
indikasi penyebab anemia akibat kurang 
konsentrasi. Berdasarkan hal tersebut 
maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang anemia berkaitan 
dengan faktor-faktor yang berhubungan 
dengan anemia pada pekerja wanita 
(Studi Kasus di Pabrik Triplek Lampung 
Utara) tahun 2017. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan 
adalah kuantitatif. Penelitian ini 
dilakukan di Pabrik Triplek Lampung 
Utara Tahun 2017. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Juli 2017. Rancangan penelitian 
berupa penelitian analitik dengan 
menggunakan rancangan cross sectional.  
Populasi kasus dalam penelitian 
ini adalah seluruh pekerja wanita yang 
bekerja di Pabrik Triplek tahun 2017 
yaitu sebanyak 50 orang. Sampel 
minimal yang diperlukan dalam 
penelitian ini sebanyak 49 orang, 
kemudian dibulatkan menjadi 50 orang. 
Variabel Independen dalam penelitian ini 
adalah Pendapatan Keluarga, 
Pendidikan, Pengetahuan, Kebiasaan 
mengkonsumsi makanan penghambat 
penyerapan zat besi, Asupan zat gizi, 
Aktifitas Fisik. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah Anemia. Jenis data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
adalah data primer. Setelah data 
terkumpul kemudian dianalisa, untuk 
mempermudah menganalisa data 
menggunakan analisis univariat, analisis 
bivariat dan analisis multivariate. 
 
HASIL PENELITIAN 
Tabel 1 
Distribusi Variabel (Studi Kasus di Pabrik Triplek Lampung Utara) Tahun 2017 
 
Variabel Jumlah (n) % 
Anemia   
Anemia 32 64 
Tidak Anemia 18 36 
Total 50 100 
Pendapatan Keluarga   
Rendah 36 72 
Tinggi 14 28 
Total 50 100 
Pengetahuan   
Kurang 28 56 
Baik 22 44 
Total 50 100 
Pendidikan   
Rendah 36 72 
Tinggi 14 28 
Total 50 100 
Kebiasaan Mengkonsumsi Zat 
Penghambat Penyerapan Zat Besi 
  
Buruk 26 52 
Baik 24 48 
Total 50 100 
Asupan Zat Gizi   
Kurang 32 64 
Baik 18 36 
Total 50 100 
Aktifitas Fisik   
Berat 24 48 
Ringan 26 52 
Total 50 100 
Umur   
15-45 38 76 
>45 12 24 
Total 50 100 
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Berdasarkan tabel 1 dapat 
diketahui bahwa dari 50 pekerja wanita 
yang telah dilakukan tes pemeriksaan 
kadar Hb menunjukkan sebagian besar 
pekerja wanita yang mengalami anemia 
sebanyak 32 orang (64%), pekerja 
wanita pendapatan keluarganya rendah 
yaitu sebanyak 36 orang (72%), pekerja 
wanita memiliki pengetahuan kurang 
tentang anemia yaitu sebanyak 28 orang 
(56%), pekerja wanita mempunyai 
pendidikan yang rendah yaitu sebanyak 
36 orang (72%), pekerja wanita memiliki 
kebiasaan mengkonsumsi zat 
penghambat penyerapan zat besi yang 
buruk yaitu sebanyak 26 orang (52 %), 
pekerja wanita memiliki asupan zat gizi 
yang kurang yaitu sebanyak 32 orang 
(64%), pekerja wanita memiiki aktifitas 
fisik yang berat yaitu sebanyak 24 orang 
(48%) dan pekerja wanita yang memiliki 
usia subur (15-45 tahun) sebanyak 38 
orang (76%). 
 
Tabel 2 
Distribusi Silang Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Anemia Pada Pekerja Wanita 
(Studi Kasus di Pabrik Triplek Lampung Utara) Tahun 2017 
 
Variabel 
Kejadian Anemia 
Total 
p value 
OR 
CI 95% 
Anemia Tidak Anemia 
n % n % n % 
Pendapatan Keluarga 
 Rendah 29 80,6 % 7 19,4% 36 100% 
<0,001 
15,190 
(1,200-4,241) Tinggi 3 21,4% 11 78,6% 14 100% 
Pengetahuan         
Kurang  22 78,8% 6 21,4% 28 100% 
0,034* 
4,400 
(0,249-2,714) Baik  10 45,5% 12 54,5% 22 100% 
Pendidikan         
Rendah  28 77,8% 8 22,2% 36 100% 
0,003* 
8,750 
(0,768-3,570) Tinggi  4 28,6% 10 71,4% 14 100% 
Kebiasaan mengkonsumsi Zat Penghambat Penyerapan Zat Besi 
Buruk 21 80,8% 5 19,2% 26 100% 
0,023* 
4,964 
(0,339-2,865) Baik  11 45,8% 13 54,2% 24 100% 
Asupan Zat Gizi 
Kurang  29 90,6% 3 9,4% 32 100% 
<0,001 
48,333 
(2,161-5,596) Baik  3 16,7% 15 83,3% 18 100% 
Aktifitas Fisik         
Berat  22 91,7% 2 8,3% 24 100% 
<0,001 
17,600 
(1,219-4,517) Ringan 10 38,5% 16 61,5% 26 100% 
Cat: * Signifikan dan sebagai kandidat multivariat 
  
Hasil analisis hubungan antara 
pendapatan keluarga dengan kejadian 
anemia pada pekerja wanita diperoleh 
bahwa sebanyak 29 (80,6%) pekerja 
wanita dengan pendapatan keluarga 
rendah terkena anemia, sedangkan 
sebanyak 3 (21,4%) pekerja wanita 
dengan pendapatan keluarga tinggi 
terkena anemia. Hasil uji statistik 
diperoleh nilai p value = 0,000 maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, 
yang artinya ada hubungan yang 
signifikan antara pendapatan keluarga 
dengan kejadian anemia. Hasil lebih 
lanjut didapatkan OR = 15,190, yang 
artinya pekerja wanita yang 
berpendapatan keluarga rendah 
mempunyai resiko 15,190 kali lebih 
besar untuk terkena anemia 
dibandingkan dengan pekerja wanita 
yang berpendapatan keluarga tinggi. 
Hasil analisis hubungan antara 
pengetahuan dengan kejadian anemia 
pada pekerja wanita diperoleh bahwa 
sebanyak 22 (78,8%) pekerja wanita 
dengan pengetahuan kurang terkena 
anemia, sedangkan sebanyak 10 
(45,5%) pekerja wanita dengan 
pengetahuan baik terkena anemia. Hasil 
uji statistik diperoleh nilai p value = 
0,034 maka dapat disimpulkan bahwa 
Ho ditolak, yang artinya ada hubungan 
yang signifikan antara pengetahuan 
dengan kejadian anemia. Hasil lebih 
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lanjut didapatkan OR = 4,400, yang 
artinya pekerja wanita yang memiliki 
pengetahuan kurang mempunyai resiko 
4,400 kali lebih besar untuk terkena 
anemia dibandingkan dengan pekerja 
wanita yang memiliki pengetahuan baik. 
Hasil analisis hubungan antara 
pendidikan dengan kejadian anemia 
pada pekerja wanita diperoleh bahwa 
sebanyak 28 (77,8%) pekerja wanita 
dengan pendidikan rendah terkena 
anemia, sedangkan sebanyak 4 (28,6%) 
pekerja wanita dengan pendidikan tinggi 
terkena anemia. Hasil uji statistik 
diperoleh nilai p value = 0,003 maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, 
yang artinya ada hubungan yang 
signifikan antara pendidikan dengan 
kejadian anemia. Hasil lebih lanjut 
didapatkan OR = 8,750, yang artinya 
pekerja wanita yang memiliki pendidikan 
rendah mempunyai resiko 8,750 kali 
lebih besar untuk terkena anemia 
dibandingkan dengan pekerja wanita 
yang memiliki pendidikan tinggi.    
Hasil analisis hubungan antara 
kebiasaan mengkonsumsi zat 
penghambat penyerapan zat besi dengan 
kejadian anemia pada pekerja wanita 
diperoleh bahwa sebanyak 21 (80,8%) 
pekerja wanita dengan kebiasaan 
mengkonsumsi zat penghambat 
penyerapan zat besi buruk terkena 
anemia, sedangkan sebanyak 11 
(45,8%) pekerja wanita dengan 
kebiasaan mengkonsumsi zat 
penghambat penyerapan zat besi baik 
terkena anemia. Hasil uji statistik 
diperoleh nilai p value = 0,023 maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, 
yang artinya ada hubungan yang 
signifikan antara kebiasaan 
mengkonsumsi zat penghambat 
penyerapan zat besi dengan kejadian 
anemia. Hasil lebih lanjut didapatkan OR 
= 4,964, yang artinya pekerja wanita 
yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi 
zat penghambat penyerapan zat besi 
buruk mempunyai resiko 4,964 kali lebih 
besar untuk terkena anemia 
dibandingkan dengan pekerja wanita 
yang memiliki kebiasaan mengkonsumsi 
zat penghambat penyerapan zat besi 
baik. 
Hasil analisis hubungan antara 
asupan zat gizi dengan kejadian anemia 
pada pekerja wanita diperoleh bahwa 
sebanyak 29 (90,6%) pekerja wanita 
dengan asupan zat gizi kurang terkena 
anemia, sedangkan sebanyak 3 (16,7%) 
pekerja wanita dengan pengetahuan baik 
terkena anemia. Hasil uji statistik 
diperoleh nilai p value = 0,000 maka 
dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, 
yang artinya ada hubungan yang 
signifikan antara pengetahuan dengan 
kejadian anemia. Hasil lebih lanjut 
didapatkan OR = 48,333, yang artinya 
pekerja wanita yang memiliki asupan zat 
gizi kurang mempunyai resiko 48,333 
kali lebih besar untuk terkena anemia 
dibandingkan dengan pekerja wanita 
yang memiliki asupan zat gizi baik. 
Hasil analisis hubungan antara 
aktifitas fisik dengan kejadian anemia 
pada pekerja wanita diperoleh bahwa 
sebanyak 22 (91,7%) pekerja wanita 
dengan aktifitas fisik berat terkena 
anemia, sedangkan sebanyak 10 
(38,5%) pekerja wanita dengan aktifitas 
fisik ringan terkena anemia. Hasil uji 
statistik diperoleh nilai p value = 0,000 
maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak, yang artinya ada hubungan yang 
signifikan antara aktifitas fisik dengan 
kejadian anemia. Hasil lebih lanjut 
didapatkan OR = 17,600, yang artinya 
pekerja wanita yang memiliki aktifitas 
fisik berat mempunyai resiko 17,600 kali 
lebih besar untuk terkena anemia 
dibandingkan dengan pekerja wanita 
yang memiliki aktifitas fisik yang ringan. 
 
Tabel 3. 
Model Akhir Pemodelan Multivariat 
 
Variabel B Sig. Exp (B) 
Pendapatan Keluarga 1,847 0,147 6,341 
Pengetahuan 0,356 0,787 1,428 
Pendidikan 2,278 0,127 9,761 
Kebiasaan Mengkonsumsi Zat 
Penghamat Penyerapan Zat Besi 
1,427 0,238 4,167 
Asupan zat gizi 3,817 0,005 45,455 
Aktifitas Fisik 1,207 0,338 3,345 
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 Berdasarkan tabel 3. dapat 
diketahui bahwa variabel yang paling 
dominan berhubungan dengan kejadian 
anemia pada pekerja wanita adalah 
variabel asupan zat gizi dengan p value 
= 0,005 dan OR = 45,455. Hal ini 
menjelaskan bahwa pekerja wanita yang 
memiliki asupan zat gizi kurang 
berpeluang 45,455 kali lebih besar 
terkena anemia dibandingkan dengan 
pekerja wanita yang asupan zat gizinya 
baik. 
 Hasil seleksi bivariat 
menunjukkan bahwa 6 variabel 
independen yang diteliti dapat 
dimasukkan seluruhnya ke dalam 
analisis multivariat. Berdasarkan model 
terakhir multivariat didapatkan bahwa 
dari 6 variabel independen yang diteliti, 
ternyata variabel yang paling dominan 
atau yang paling bermakna adalah 
variabel asupan zat gizi dengan hasil p 
value = 0,005 dan OR = 45,455. Dari 
hasil tersebut berarti pekerja wanita 
yang asupan zat gizinya kurang memiliki 
resiko 45,455 kali lebih besar untuk 
terkena anemia dibandingkan dengan 
pekerja wanita yang asupan zat gizinya 
baik.  
 Hasil penelitian diatas 
menggambarkan bahwa masih banyak 
pekerja wanita yang asupan zat gizinya 
kurang sehingga banyak yang 
mengalami anemia. Salah satu faktor 
yang menyebabkan tingginya angka 
kejadian anemia adalah pola makan 
pekerja wanita yang selalu melewatkan 
sarapan dengan alasan tidak mempunyai 
waktu untuk sarapan dirumah. Hal 
tersebut akhirnya menjadi kebiasaan 
karena menjadi rutinitas.  
 Frekuensi makan yang tidak 
teratur atau tidak baik akan berdampak 
pada kinerja pekerja wanita dalam 
beraktivitas. Jika frekuensi makan 
kurang maka asupan zat gizi pun 
berkurang, sehingga tubuh akan 
kekurangan asupan energi sebagai 
sumber tenaga bagi tubuh terutama 
otak. Hal tersebut menyebabkan tubuh 
akan merasa lemas, tidak bersemangat 
dan sulit berkonsentrasi. Dalam hal ini 
membiasakan makan sarapan dipagi hari 
akan sedikit banyak memberikan dan 
juga membantu dalam hal kontribusi 
yang cukup besar untuk mensuplai 
nutrisi gizi bagi tubuh.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Fitri (2016) yang menyatakan 
bahwa ada hubungan yang bermakna 
antara pola makan dan anemia pada 
pekerja wanita di PT. IKPP Tbk. 
 Faktor lainnya adalah kurangnya 
pengetahuan pekerja wanita dalam 
pengolahan makanan dan penyajian 
makanan. Pekerja wanita cenderung 
untuk memasak satu kali untuk menu 
pagi, siang dan malam. Hal tersebut 
dilakukan karena pagi hari pekerja 
wanita sudah harus berangkat kerja dan 
ketika pulang kerja pada sore hari 
responden sudah terlalu lelah, kemudian 
masakan yang telah dimasak pada pagi 
hari akan dipanaskan untuk menu 
makan malam. Padahal makanan yang 
sudah dimasak ketika dipanaskan zat-zat 
yang terkandung didalamnya akan 
berkurang atau hilang, sehingga zat-zat 
yang diperlukan oleh tubuh seperti zat 
besi, protein, lemak, dll tidak terpenuhi.  
 Hal ini sejalan dengan penelitian 
Sundari, dkk (2015) yang menyatakan 
bahwa proses pemasakan bahan pangan 
dengan menggunakan panas 
menyebabkan penurunan kadar zat gizi 
bahan pangan tersebut. 
 Pada umumnya, jika konsumsi 
energi dan protein dari beraneka ragam 
makanan cukup maka biasanya 
kecukupan zat gizi lainnya juga akan 
terpenuhi. Apabila asupan energi cukup 
dari sumber pangan karbohidrat, maka 
tubuh tidak akan mengubah protein 
untuk menghasilkan energi. Protein 
adalah zat yang mempunyai pengaruh 
dan peran yang penting terhadap 
pembentukan sel darah merah. Protein 
memiliki peran mengangkut zat besi 
menuju ke sumsum tulang untuk 
membentuk molekul hemoglobin yang 
baru. Zat besi merupakan unsur yang 
penting dalam pembentukan sel darah 
merah. Apabila protein dipecah untuk 
menghasilkan energi maka akan terjadi 
ketidakseimbangan dalam tubuh. 
 Faktor lainnya yang 
menyebabkan tingginya angka kejadian 
anemia adalah kebiasaan rata-rata 
pekerja wanita ketika makan makanan 
bersamaan dengan mengkonsumsi zat 
penghambat penyerapan zat besi seperti 
teh atau kopi. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Thankachan (2008) yang 
mengatakan bahwa konsumsi teh 1-2 
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cangkir sehari menurunkan absorbsi 
besi, baik pada wanita dengan anemia 
ataupun tidak. Konsumsi 1 cangkir teh 
sehari dapat menurunkan absorbsi Fe 
sebanyak 49% pada penderita anemia 
defisiensi besi, sedangkan konsumsi 2 
cangkir teh sehari menurunkan absorbsi 
Fe sebesar 67% pada penderita anemia 
defisiensi Fe.  
 Berdasarkan hasil analisis 
penelitian ini diketahui bahwa faktor 
yang paling dominan adalah asupan zat 
gizi, sehingga langkah yang harus 
dilakukan adalah dengan memutus mata 
rantai kejadian anemia. Hal ini dapat 
dilakukan dengan meningkatkan 
pengetahuan pekerja wanita tentang 
anemia. Diharapkan dengan informasi 
yang diberikan dapat meningkatkan 
pengetahuan pekerja  wanita menjadi 
semakin baik dan juga mampu 
mengubah perilaku yang biasa 
dilakukan. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Diketahui bahwa sebanyak 64% 
pekerja wanita mengalami anemia, 
sebanyak 72% pekerja wanita 
berpendapatan rendah, sebanyak 56% 
pekerja wanita memiliki pengetahuan 
kurang, sebanyak 72% pekerja wanita 
berpendidikan rendah, sebanyak 52% 
pekerja wanita memiliki kebiasaan 
mengkonsumsi zat penghambat 
penyerapan zat besi, sebanyak 64% 
pekerja wanita memiliki asupan gizi 
kurang, sebanyak 48% pekerja wanita 
memiliki aktifitas fisik yang berat.  
 Ada hubungan antara pendapatan 
keluarga,  pengetahuan, pendidikan,  
kebiasaan mengkonsumsi zat 
penghambat penyerapan zat besi, 
asupan gizi, aktifitas fisik dengan 
kejadian anemia pada pekerja wanita di 
Pabrik Triplek Lampung Utara Tahun 
2017. Variabel asupan gizi merupakan 
variabel yang paling dominan atau paling 
bermakna berhubungan dengan anemia 
pada pekerja wanita di Pabrik Triplek 
Lampung Utara Tahun 2017 (p = 0,005 
dan OR = 45,455).  
 Diharapkan perusahaan 
meningkatkan derajat kesehatan 
pekerjanya dengan menyediakan 
fasilitas klinik kesehatan bagi para 
pekerja. Diharapkan dengan adanya 
fasilitas klinik kesehatan, para pekerja 
dapat lebih mengontrol kesehatannya 
secara rutin. Selain itu diharapkan Dinas 
Kesehatan dapat bekerjasama dengan 
puskesmas untuk melakukan penyuluhan 
dan pendidikan kesehatan tentang 
anemia dan peneliti selanjutnya dapat 
mengkaji lebih dalam berapa banyak zat 
besi yang hilang ketika wanita 
menstruasi, sehingga hasil yang 
didapatkan lebih mengetahui sebab 
akibat dan bisa menjadi informasi yang 
penting bagi masyarakat terkait anemia 
gizi besi. 
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